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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pilkada serentak 2017 sebagai wujud negara demokrasi dilaksanakan 

di beberapa wilayah di Indonesia, termasuk di Kota Pekanbaru. Masyarakat 

Pekanbaru menggunakan hak pilihnya pada tanggal 15 Februari 2017 di TPS-

TPS yang telah ditentukan. Menjunjung tinggi kebebasan dan kejujuran, 

masyarakat yang telah memenuhi syarat sebagai pemilih, dapat mencoblos 

pasangan calon walikota dan wakil walikota pilihan mereka. 

Lima pasang calon yang mendaftar dan lulus verifikasi terpampang 

wajahnya di kertas suara. Berstatus independent maupun incumbent, para 

pasangan calon tersebut percaya diri untuk bertarung merebutkan kursi paling 

tinggi di Pekanbaru tersebut. Adapun pasangan calon walikota dan wakil 

walikota yaitu nomor urut 1. Syahril dan Said Zohrin dari jalur independen. 

Nomor urut 2. Nazar dan Devi Marwan juga dari jalur independen. Nomor 

urut 3. Firdaus dan Ayat yang diusung oleh tiga partai politik Demokrat, PKS, 

Gerindra. Nomor urut 4. Ramli dan Irvan diusung oleh Partai Golongan 

Karya, Partai Amanat Nasional, Partai Kebangkitan Bangsa, Partai Hati 

Nurani Rakyat, dan Partai Nasional Demokrat. Nomor urut 5. Dastrayani 

Bibra–Said Usman Abdullah diusung oleh PDIP dan PPP.
1
 

Sebagai media cetak tertua di Pekanbaru dengan oplah terbesar versi 

AC Nielsen pada tahun 2000, serta sebagai koran nomor satu yang dibaca di 

Riau versi lembaga riset Roy Morgan di tahun 2013. Menurut data yang 

didapat melalu profil Riau Pos, di tahun 2016 Riau Pos tetap menjadi nomor 

satu dengan oplah untuk wilayah Riau sebanyak 75.550 eksemplar per hari. 

Oleh karena itu, Riau Pos ikut berpartisipasi dalam pemilihan walikota dan 

wakil walikota Pekanbaru dengan menerbitkan halaman khusus Pilkada 2017 

dengan judul halaman “Pilkada Serentak 2017 Pekanbaru dan Kampar”.  

                                                 
1
http://Riau Pos.co/132481-berita-ini-nomor-urut-para-pasangan-calon-wali-kota-dan-

wakil-wali-kota-pekanbaru.html#ixzz4aceRWcRQ, diakses pada 12 Februari 2017. 

http://riaupos.co/132481-berita-ini-nomor-urut-para-pasangan-calon-wali-kota-dan-wakil-wali-kota-pekanbaru.html#ixzz4aceRWcRQ
http://riaupos.co/132481-berita-ini-nomor-urut-para-pasangan-calon-wali-kota-dan-wakil-wali-kota-pekanbaru.html#ixzz4aceRWcRQ
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Pendapat yang cukup optimis menyebutkan salah satu kunci utama 

untuk tegaknya pemilu yang bebas dan adil adalah adanya kesempatan yang 

sama bagi seluruh peserta pemilu untuk mendapatkan akses ke media. 

Pendapat ini meneguhkan bagaimana peranan media yang begitu kuat 

menentukan kualitas sebuah pemilu. Media menjadi alat utama peserta pemilu, 

baik partai politik maupun kandidat perorangan untuk menyampaikan pesan, 

visi-misi, program dan sebagainya kepada masyarakat pemilih. Media massa 

juga telah menjadi sumber informasi utama bagi pemilih untuk mendapatkan 

informasi.
2
  

Dalam mekanisme pemilihan langsung, kampanye merupakan sarana 

yang efektif untuk menarik simpati warga masyarakat pemegang hak pilih.
3
 

Melalui berita mengenai kampanye terbuka dan debat visi-misi dari tiap-tiap 

pasangan calon walikota dan wakil walikota Pekanbaru yang dilakukan mulai 

tanggal 22 Oktober 2016 hingga 11 Februari 2017 berdasarkan jadwal yang 

telah ditetapkan oleh KPU (Komisi Pemilihan Umum). 

Kampanye, terdapat pada Peraturan pemerintah Republik Indonesia 

No. 6 tahun 2005 tentang pemilihan, pengesahan pengangkatan, dan 

pemberhentian kepala daerah dan wakil kepala daerah. Bab VI tentang 

kampanye pada bagian kedua terdapat bentuk kampanye yang termaktub pada 

pasal 56 yang mana salah satunya penyebaran melalui media cetak dan media 

elektronik.
4
 

Dalam hubungannya dengan pemilu, media seharusnya dapat 

menjalankan fungsi untuk melindungi masyarakat dari pemberitaan yang tidak 

obyektif serta tidak independen selama masa kampanye pemilihan umum 

berlangsung. Melalui pemberitaan, media massa memberikan informasi yang 

berguna secara obyektif, serta berimbang kepada publik dan membeberkan 

apa-apa yang memiliki hubungan dengan partai politik dan calon walikota dan 

                                                 
2
 Ahmad Faisol, Media, Pemilu, Dan Politik Kecendrungan Media Dalam Pemilu 2009. 

(Jakarta.: Institut Studi Arus Informasi,  2010), hal 10. 
3
 Ibid, hal 54. 

4
 Peraturan Lengkap Pilkada, (Jakarta: Sinar Grafika,  2006) , hal 31. 
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wakil walikota  yang dapat dipilih rakyat. Dengan demikian, pemilih akan 

menjadi rasional dalam menentukan pilihan mereka. 

Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui bagaimana Riau Pos 

membingkai berita mengenai pasangan calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota 

Pekanbaru. Seperti yang dijelaskan dalam buku Eryanto, dengan 

menggunakan indikator pada metode analisis framing, penulis dapat 

mengetahui bagaimana cara pandang wartawan menyeleksi isu dan menulis 

berita. Dari cara pandang tersebut akan ditemukan fakta apa yang diambil, 

bagian mana yang ditonjolkan, dan dihilangkan dihilangkan serta hendak 

dibawa kemana berita tersebut. 

Beranjak dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang diberi judul “Framing Pemberitaan Pasangan 

Calon Walikota Dan Wakil Walikota Pekanbaru Periode 2017-2022 Pada 

Harian Riau Pos” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Framing 

Kata Framing berasal dari bahasa Inggris yang berarti 

membingkai. Analisis Framing merupakan salah satu alternatif model 

analisis yang dapat mengungkap rahasia dibalik semua perbedaan (bahkan 

pertentangan) media dalam mengungkap fakta.
5
 Analisis framing secara 

sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui realitas 

(peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media.
6
 

2. Berita  

Banyak pakar mendefinisikan berita, setelah merujuk pada 

beberapa definisi, maka berita dapat didefinisikan sebagai berikut: berita 

adalah laporan tercepat mengena fakta atau ide terbaru yang benar, 

                                                 
5
 Eryanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: LKIS, 

2002) hal vi. 
6
 Ibid, hal 3. 
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menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media 

berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online internet.
7
 

3. Pasangan calon Walikota dan wakil walikota 

Menurut keputusan komisi pemilihan umum Kota Pekanbaru 

nomor :10 tahun 2016 tentang tata cara pendaftaran, penelitian, dan 

penetapan pasangan wali kota dan wakil wali kota Pekanbaru. Terdapat di 

dalam Bab 1 mengenai ketentuan umum pada pasal 1 tepatnya di poin (6). 

Pasangan calon wali kota dan wakil wali kota merupakan peserta 

pemilihan yang diusulkan oleh Partai Politik atau gabungan Partai Politik 

yang telah memenuhi persyaratan.
8
 

4. Pekanbaru 

Kota Pekanbaru adalah ibu kota dan kota terbesar di provinsi Riau, 

Indonesia. Kota ini merupakan kota perdagangan dan jasa,
 

termasuk 

sebagai kota dengan tingkat pertumbuhan, migrasi dan urbanisasi yang 

tinggi. Saat ini Kota Pekanbaru sedang berkembang pesat menjadi kota 

dagang yang multi-etnik, keberagaman ini telah menjadi modal sosial 

dalam mencapai kepentingan bersama untuk dimanfaatkan bagi 

kesejahteraan masyarakatnya.
9
 

5. Riau Pos  

Riau Pos adalah sebuah surat kabar harian yang terbit di Riau, 

Indonesia. Surat kabar ini termasuk dalam grup Jawa Pos. Kantor pusatnya 

terletak di kota Pekanbaru. Awalnya surat kabar ini terbit mingguan 

dengan jumlah empat halaman. Kemudian terbit empat kali seminggu dan 

sekarang berubah menjadi surat kabar harian.Saat ini, seiring berjalannya 

waktu, Riau Pos telah berkembang menjadi Perusahaan Group yang terdiri 

dari berbagai anak perusahaan dan telah menerbitkan surat kabar daerah 

seperti Dumai, Padang dan Medan.
10

 

                                                 
7
 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita Dan Feature Panduan Praktis 

Jurnalis Profesional, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2014), hal  65. 
8
 KPU, Pilkada Kota Pekanbaru Tahun 2016, hal 79. 

9
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru. Diakses pada 8 April 2017. 

10
 https://id.wikipedia.org/wiki/Riau_Pos. Diakses pada 8 April 2017. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Etnik
https://id.wikipedia.org/wiki/Surat_kabar
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Pos
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau_Pos
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: Bagaimana pembingkaian Pemberitaan Pasangan Calon Walikota Dan 

Wakil Walikota Pekanbaru Periode 2017-2022 Pada Harian Riau Pos? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan  penelitian  ini yaitu untuk mengetahui pembingkaian 

Pemberitaan Pasangan Calon Walikota Dan Wakil Walikota Pekanbaru 

Periode 2017-2022 Pada Harian Riau Pos.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

serta menjadi rujukan atau referensi bagi penelitian selanjutnya. 

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai 

analisis framing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk menunjukkan bagaimana framing yang dilakukan Harian Riau 

Pos sekaligus dapat menjadi bahan masukan bagi redaksi 

bersangkutan. 

b. Untuk pembuatan skripsi guna syarat dalam menempuh ujian akhir 

pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
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F. Sistematika Penulisan 

Agar dapat memudahkan susunan penelitian ini, maka dibuatlah 

sistematika penulisan yang dibagi menjadi 6 (enam) bab yang terdiri atas 

beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I,  Pendahuluan menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II,  Tinjauan pustaka membahas tentang tinjauan pustaka, kajian 

terdahulu, dan kerangka teori. 

BAB III,  Metodologi yang memaparkan mengenai metode penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV  Tentang gambaran umum dari Harian Riau Pos. 

BAB V,  Menjabarkan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI,  penutup adalah kajian terakhir yang memaparkan kesimpulan 

dan saran. 

 


